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Abstract:  

EFFECTIVENESS OF GONIOTHALAMUS MACROPHYLLUS (TENDANI) LEAF 

EXTRACT AS AEDES AEGYPTI MOSQUITO REPELLENT. Goniothalamus macrophyllus 

(Tendani) is a mosquito repellent plant that is often used by the Dayak people as a mosquito 

repellent by burning it. This study aims to determine the effectiveness of Goniothalamus 

macrophyllus (Tendani) leaves as Aedes aegypti mosquito repellent. There are several plants that 

can be used as mosquito repellents, one example is Goniothalamus macrophylus (Tendani) leaves. 

naturally, namely the plant Goniothalamus macrophyllus (Tendani). The research method uses 

laboratory experiments using phytochemical tests. Based on the study of the active compounds 

found in the leaves of Goniothalamus macrophyllus, which contain ingredients that are not liked 

by mosquitoes, namely the essential oil compounds in the leaves contain compounds of the phenol, 

tripenoid, tannin and flavonoid groups. doses of 10%, 12.5%, 25% and 50%. using a sample of 75 

mosquitoes. The conclusion of the study was that the leaves of the Goniothalamus macrophyllus 

(Tendani) plant were successful as mosquito repellents on the repelling power of the Aedes aegypti 

mosquito. Based on the test results showed that the result of the calculation of (0.05) or calculated 

at 66.7 is greater than the value of 0.00 which is smaller than (0.05) as an Aedes aegypti mosquito 

repellent taken from the lowest dose of 12.5% which has been able to repel mosquitoes 100%. 

Keywords: Mosquito Repellent, Tendani Leaf Extract, Aedes aegypti Mosquito 

Abstrak:Efektivitas Ekstrak Daun Goniothalamus Macrophyllus (Tendani) Sebagai Repellent 

Nyamuk Aedes aegypti. Goniothalamus macrophyllus (Tendani) adalah tumbuhan pengusir 

nyamuk yang sering digunakan oleh masyarakat Dayak sebagai pengusir nyamuk dengan cara 

dibakar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas daun Goniothalamus macrophyllus 

(Tendani) sebagai repellent nyamuk Aedes aegypti terdapat beberapa tumbuhan yang dapat 

dipakai sebagai repellent nyamuk salah satu contohnya adalah Daun Goniothalamus macrophylus 

(Tendani) yang dapat menekan efek buruk dari penggunaan zat kimia sebaiknya memakai bahan-

bahan alami yaitu tumbuhan Goniothalamus macrophyllus (Tendani). Metode penelitian 

menggunakan eksperimen laboratorium dengan cara uji fitokimia. Berdasarkan kajian senyawa 

aktif yang terdapat pada daun Goniothalamus macrophyllus yaitu memiliki kandungan yang tidak 

disukai oleh nyamuk yaitu senyawa minyak atsiri yang ada didaun mengandung senyawa 

golongan  fenol, tripenoid, tanin serta flavonoid tumbuhan tersebut memperoleh kharakteristik 

khas pedas serta aromatik sehingga dapat digunakan sebagai repellent nyamuk dengan dosis 

10%, 12,5%, 25% dan 50%. dengan menggunakan populasi sampel sebanyak 75 ekor nyamuk 

Kesimpulan Penelitian adalah daun pada tanaman Goniothalamus macrophyllus (Tendani) 

berhasil sebagai repellent pada daya tolak nyamuk Aedes aegypti. Sesuai hasil uji menunjukkan 

bahwa hasil dari perhitungan sebesar (0,05) atau dihitung sebesar 66,7 lebih besar dari nilai 

value 0,00 lebih kecil dari (0,05) sebagai repellent nyamuk Aedes aegypti diambil dari dosis 

terendah yaitu 12,5% yang sudah mampu menolak nyamuk 100%. 

 

Kata Kunci : Penolak Nyamuk, Ekstrak Daun Tendani, Nyamuk Aedes aegypti 
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PENDAHULUAN 

Nyamuk Aedes aegypti termasuk suatu dari beberapa spesies dalam genus Aedes yang 

dapat menularkan penyakit saat digigit. Salah satu penyakit yang dapat ditularkan oleh vektor 

nyamuk Aedes aegypti adalah demam berdarah dengue (DBD). Genus dan famili flavivirus, yang 

meliputi virus dengue yang ditularkan melalui arthropoda, bertanggung jawab atas penyakit 

demam berdarah. Nyamuk Aedes aegypti merupakan vektor utama penyebaran virus dengue.  

Ada 87.501 kasus DBD yang dikonfirmasi dan 816 kematian hingga minggu ke-36, 

menurut Direktorat Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Menular (P2PM). Secara umum, kasus 

DBD mengalami peningkatan. Rentang usia 5–14 tahun (35,61%) dan 14–44 tahun (38,96%) 

menunjukkan persentase kejadian tertinggi. (Kemenkes RI Jakarta, Maxi Rein Rondonuwu, 2022). 

Pada penelitian ini termaksud penelitian yang baru dibuat yang berjudul “Efektivitas 

Ekstrak Daun Goniothalamus macrophyllus (Tendani) Sebagai Repellent Nyamuk Aedes aegypti” 

dari hasil penelitian yang diselenggarakan sebagai bentuk upaya pencegahan dan perlindungan diri 

dari gigitan nyamuk Aedes aegypti berupa spray semprot yang terbuat dari daun Goniothalmus 

macrophyllus efektivitas sebagai repellent nyamuk karena memiliki kandungan yang tidak disukai 

oleh nyamuk yaitu senyawa minyak atsiri yang ada didaun, fenol, senyawa tripenoid, tanin serta 

flavonoid tumbuhan tersebut memperoleh sifat khas pedas serta aromatik sehingga dapat 

digunakan sebagai repellent nyamuk. 

Tumbuhan tendani (Goniothalamus macrophyllus Hook. f. dan Thomoson). merupakan 

salah satu yang terdapat didaerah kalimantan. Tendani tumbuh pada ketinggian 50 hingga 1.300 m, 

dan dapat mencapai ketinggian 7 m serta diameter batang 15 cm. Daun berbentuk berseling-seling 

mempunyai ruas-ruas cukup luas.  

 

BAHAN DAN CARA PENELITIAN  

Bahan  

Toples kaca 5 liter, Oven, Rotary Evaporator, Botol vial, Plastik wrapping, Beaker glass, 

Gelas ukur 100ml, Stopwacth, Oven, Corong, Kertas alumunium, Sendok Pengaduk, Labu ukur 10 

ml, Label, Perangkap nyamuk, Aspirator, Botol imbang, Botol semprot, Ekstrak daun tendani 300 

gram, Nyamuk Aedes aegypti Dan Etanol 96%. 

  

Cara Penelitian 

Penelitian tersebut termasuk jenis penelitian exsperimen dimana penelitian tersebut 

berkolaborasi bersama objek penelitian seperti nyamuk Aedes aegypti serta menyelenggarakan 

evaluasi fisik untuk spray efektivitas pada nyamuk Aedes aegypti. Pengambilan data primer serta 

sekunder yang tergolong data primer pada penelitian tersebut termasuk informasi yang diperoleh 

lewat hasil observasi langsung mengenai uji efektivitas dosis 10%, 12,5%, 25% dan 50% dalam 

bentuk spray semprot sebagai repellent nyamuk Aedes aegypti. data pendukung yang diterima 

lewat studi pustaka yang bersumber lewat naskah publikasi dan buku. 

 

Pembuatan Formula 

Di siapkan daun tendani kering yang sudah diparut, Kemudian masukkan 300 gram daun 

tendani (Goniothalamusmacrophyllus) ke dalam toples kaca ukuran 5 liter, Lalu dilakukan proses 

merasasi menggunakan etanol 96% sebanyak 300 ml selama 2 x 24 jam serta di  aduk selama 

10menit setiap kali nya Setelah 2 x 24 jam serta diaduk selama 10 menit, nanti disaring memakai 

kertas saring, Lalu hasil ekstrak daun tendani dimasukkan kedalam toples kaca 5 liter dan ditutup 

menggunakan alumunium foil lalu ditutup dengan penutup toples nanti diselenggarakan 

mekanimse pemekatan melalui memakai alat rotary evaporator untuk menghasilkan pekatan. 

Kemudian masukan pekatan ekstrak daun yang sudah dilarutkan etanol 10ml kedalam 

botol spray yang sudah di kalibrasi. Setiap jenis ekstrak diujikan pada nyamuk dan sampel 

disiapkan pada variasi dosis yang berbeda yaitu 10%, 12,5%, 25% dan 50%. Kemudian 

disemprotkan ke tangan menggunakan 4 dosis yang berbeda selama 5menit lamanya dalam 6jam. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pengujian Nyamuk dilakukan di Laboratorium Kimia Universitas Muhammadiyah 

Kalimantan Timur Samarinda. Siapkan alat serta Bahan di lab yang nanti dipakai, lalu 

mengumpulkan nyamuk sebanyak-banyaknya 75 ekor nyamuk dilakukan selama 2 minggu dan 3 

kali pengumpulan nyamuk pengambilan dilakukan ditempat Jalan Gerliya Gg Acta dari fase jentik 

ke fase nyamuk dewasa. Pada tahap penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

hasil signifikan yang telah diberikan perlakuan dengan ekstrak daun Goniothalamus macrophyllus.  

Berdasarkan hasil riset ekstrak daun tendani (Goniothalamus macrophyllus) sebanyak 

10%, 12,5%, 25% dan 50% semua perlakuan diselenggarakan 3 kali pengulangan serta semua 

beaker glass terbagi atas 25 nyamuk Aedes aegypti untuk semua pengulangan pada lakukan 

observasi semua 6 jam sekali hingga jam ke-72 serta sesudah diperoleh hasil untuk jam ke-72 

diselenggarakan perhitungan melalui kumulatif. 

Hasil Perhitungan efektivitas  dosis ekstrak daun tendani (Goniothalamus macrophyllus) 

menjadi repellent nyamuk Aedes aegypti pada 3 kali perhitungan  dilakukan sepanjang 5 menit. 

Menggunakan Rumus : 

DP= C-T  X 100% 

    C 

Keterangan  : 

E = Efektivitas (100%) 

C = Jumlah nyamuk sebelum dibagi perlakuan 

T = Jumlah nyamuk setelah dibagi perlakuan 
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 Tabel 1. Hasil Perhitungan Jumlah Nyamuk  

Aedes aegypti Yang Tidak Hinggap Setelah Perlakuan 

No Ulangan 

Konsentrasi 

Banyaknya 

Sampel 

Banyaknya Jumlah 

Nyamuk Yang Tidak  

Hinggap 

Banyaknya Ra

ta-

Ra

ta 

% 

1 10% 75 23 23 23 69 23 92% 

2 12,5% 75 25 25 25 75 25 100% 

3 25% 75 25 25 25 75 25 100% 

4 50% 75 25 25 25 75 25 100% 

5 Kontrol (-) 75 16 16 16 48 16 64% 

Jumlah  375    342 11

4 

342% 

Rata-Rata     91,2 34 91,2% 

Sumber : Data primer 

 Hasil tabel diatas diketahui yaitu dari hasil akhir perhitungan lewat observasi kesemuanya 

nyamuk yang belum singgah untuk dosis 10%, 12,5%, 25% dan 50% serta kontrol diperbolehkan 

hasil kesemua replikasi yang belum hinggap rata-rata 23 atau sebanyak 91,2%. Bersumber dari 

hasil observasi bisa diketahui jika total nyamuk Aedes aegypti yang belum hinggap di dosis 10% 

sebesar 23 ekor, dosis 12,5% sebesar 25 ekor, dosis 25% sebanyak 25 ekor dan dosis 50% sebesar 

25 ekor. 

 Jadi dalam hasil rekapitulasi dapat menggambarkan bahwa efektivitas nyamuk terhadap 

dosis menolak nyamuk hinggap sehingga berhasil menjadi repellent alami nyamuk Aedes aegypti.  

Tabel 2. Dosis Paling Efektif Untuk 

Presentasi Nyamuk Yang Tidak Hinggap 

Dosis Penggulangan 1 Pengulangan 2 Pengulangan 3 

12,5 100% 100% 100% 

25 100% 100% 100% 

50 100% 100% 100% 

Sumber : Data Primer 

Berdasarkan hasil pengamatan dapat diketahui bahwa hasil presentasi nyamuk Aedes 

aegypti yang tidak hinggap  yaitu di dosis 12,5%, 25%, dan 50%. Untuk dosis paling efektif 

menolak nyamuk hinggap diambil dari dosis terendah yaitu 12,5%. 
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Gambar 1. Grafik Dosis Paling Efektif Untuk Presentase Nyamuk Yang Hinggap 

Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa penggunaan dosis dari ekstrak daun 

Goniothalamus macrophyllus (Tendani) menggunakan 4 varian dosis yaitu 10%, 12,5%, 25% 

dan 50% dosis yang paling efektif yaitu di dosis 12,5%, 25%, dan 50%. Untuk dosis paling 

efektif menolak nyamuk hinggap diambil dari dosis terendah yaitu 12,5%.  

Dalam penelitian ini yang harus diperhatikan yaitu :  

a) Faktor suhu dapat mempengaruhi hasil penelitian, oleh karena itu suhu perlu diukur dan 

dikendalikan. Pengujian dilakukan di ruangan yang dilengkapi dengan alat pengukur 

suhu, dan suhu diamati untuk dijaga tetap stabil. Hasil pengukuran suhu dari awal 

hingga akhir pengujian selama 24 jam menunjukkan kisaran suhu 26-27°C. Suhu 

selama penelitian sesuai dengan standar untuk pengujian nyamuk, yaitu 25°C-30°C 

(Sari 2017). Jika terjadi suhu diatas 30
o
C nyamuk Aedes akan kekurangan cairan dan 

nyamuk akan mati jika suhu sangat berpengaruh dalam penelitian ini.  

b) Kelembaban mengacu pada kandungan uap air dalam udara. Kelembaban di bawah 60% 

dapat mengakibatkan umur nyamuk menjadi lebih pendek dan berdampak pada siklus 

pertumbuhan parasit dalam nyamuk. Pengujian dilakukan di ruangan dengan alat 

pengukur kelembaban. Hasil pengukuran menunjukkan kelembaban stabil sekitar 72-

74%. Kelembaban selama penelitian sesuai dengan standar untuk pengujian nyamuk, 

yaitu 70-80% (Nihayah, 2013). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian ekstrak daun tendani (Goniothalamus Macrophyllus) 

terhadap efektivitas sebagai repellent nyamuk Aedes egypti yang di uji melalui memakai metode 

one way anova bisa diringkas jika ekstrak daun tendani (Goniothalamus macrophyllus) sangat 

efektif sebagai penolak nyamuk Aedes aegypti dalam bentuk spray ekstrak di dosis 12,5%, 25% 

dan 50% untuk efektivitas ekstrak diambil di dosis terendah yaitu 12,5% yang sudah mampu 

menolak nyamuk 100%. Penolak nyamuk Aedes aegypti dalam bentuk spray ekstrak dinyatakan 
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efektif untuk mengusir gigitan nyamuk karena presentase di atas 80% dan tidak efektif untuk 

menolak gigitan nyamuk jika di bawah 80%. 

 

1. Bagi Masyarakat dapat mempertimbangkan alternatif pemanfaatan bahan-bahan alami 

misalnya daun Goniothalamus Macrophyllus dalam upaya pengendalian vektor nyamuk. 

2. Bagi pemerintah agar dapat memberikan dan masukan dalam pengambilan keputusan terhadap 

pemerintah kapada masyarakat dalam rangka perencanaan program pengendalian dan 

pemberantasan vektor penyakit DBD agar menggunakan repellent alami yaitu spray semprot 

ekstrak daun Goniothalamus macrophyllus untuk mengurangi dampak pencemaran lingkungan 

yang diakibatkan penggunaan insektisida sistesis atau kimia. 

3. Bagi Peneliti perlu diadakan penelitian sejenis mengenai repellent alami dengan menggunakan 

jenis tanaman yang lain dan harus memperhatikan suhu serta kelembaban. 
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